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EDITORIAL

Segala puji dan syukur ke hadirat Allah swt, yang telah memberikan

rai'mat- darr kurniaNya, sehingga Jurnal Ilmiah \)ilarta ?engabdian.

Andalas \rolume XV, Nomot 22, Juni 2009 dapat diterbitkan' Warta

Pengabdian Andalas ditetbitkan secafa lutin dua kali dalam setahun'

;umh ini mempriodtaskan artikel-atikel ilmiah hasil kegiatan

pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh para dosen

Universitas Andalas-

Pada edisi ini,l$flarta Pengbdian Andalas memuat artikel hasil program

penerapan Ipteks yang dibiayai oleh dana DP2M Dikti, dan ptogram

burr" bpf Universitas Andalas. Seluruh artikel yang dimuat pada

edisi ini telah diseminarkan di tingkat Universitas Andalas tahun 2008.

Tidak s€mun artikel yang fnasuk dapat dirnuat dalam edisi kali ini'

setelah dilakukan sei.kr! hanya 8 buah artikel yang dapat kami

loloskan untuk daPat ditetbitkan

Kepada para pembaca kami mengharapkll saran dan sumbangan

tulisancya unruk dimuat dalam penerbitan .- 
betikutnya. ryry

mengucapkan terima kasih kepada parapenulis artikel dan semua Pihak

yani telah membantu penC6itan \ilata Pengbdian Andalas ini'

3"to'"g" usaha ini dapat memberi manfaat unnrk peningkatan lualitas
pehkJanaan tdclharma Perguuan T*ggt, , khususnya dharma

iengabdian kepada masyatakat di Universitas Andalas.

Editor
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APLIKASI AGEN HAYATI Prcudomonas fluoftrcens SEBAGAI
PENGINDUKSI KETAI{AI{AN I'NTIIK MENINGKATKAI$

PRODUKSI TAhIAMAN CABAI TERHADAP PEIVYAKIT
VIRUS KUNTNGI Dr IGCAIVIATAI{ KURANJT

KOTAI{ADYA PADAI{GI

Yulmira Yanti, Gustian, dan Ifaliatut Rahm* ,

ABSTRACT

Biological Agents of Pseudomonas fluorescens (Pf) has been applied
to increasing red pepper (Capsicum annuum) induceed resistances ag4inst
yellow virus. The Program uras applicated in Sungai Sapiah, Kecamatan
Kuranil, Padang. These program has imbued farmer to use its bacteries as
induceed resistances. Follow the ptogram, using fields 25A m| about I
(.tgh$ rnonths applied fatmer's got the experiences and has red pepPefs
yields up to 80-85 7o higher than ptesent

Keyurords : Biological Agents, Pseudomonas fluorescens, yellow
Capsicuum annurun

PENDAHULUAI{

Salah sahr sayuran penting di Sumatera Barat adalah tanaman ca,hai

merah (Capimn ailnttttr?, L). Komoditi ini sangat banyak manfaatnya, 
^ntaita

lain sebagai bahan penyedap fasa masakan, penghasil minyak atsiri dan

diiadikan ramuan obat-obatan. Selain itu secara sosial bagi masriankat

Minang, cabai merupakan ienis sayuran primer. Rata-rata produksi cabai di

Surnatera Barat pada tahun 2006 mencapai 4,4ton/ha (badan pusat Statistik,

2006). Rendahnya produksi cabai ini disebabkan oleh banyaknya faktor, salah

satu diantaranya adalah serangan organisrns Pengganggu tanaman (OPif)

berupa mikroorganisme (vinrs, bakteri dan Jamur) (Duriat, 2004). Beberapa

J*ir penyakit vitui yang menyefang tanaman cabai sqetli pEper Yellow l4af

t Dibiaya oleh Dana DP2M Dikti Depdiknas' TA 2008
2 Staf Pengeiat Fakultas Pertanian Universitas Andalas

vlfus,
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C*rl l/irus (PYLCV) penyebab penyakit kuning pada cabai (Habazar dan

Hidcayani, 2005), Cttcamber Mosaic Virus (Cil'I\D dm Tobacn Mamic Vintt

6nrnry penyebab penyakit monh pada cabai Pqpo Mild Mottte Tobamovirus

(PpMdMtV) dan Pepper Mottle Potyvirus (pptuttV) penyebab penyakit

bercak klorotik dan nekrotik pada cabai putic, Fotd and Tosic, L999)'

Seiak awal tahun 2004 dilaporkan tingkat kehilangan hasil akibat

seraogan virus kurung pada tanaman cabai di Sumatera Barat rnencapai 100%

dan kerusakan tertinggi terdapat di Kabripaten Agam dan Tanah Datat

(F[abazar dan Hidfayani, 2005). Penyakit ini ittg" mefryef,ang daerah-daerah

sentfa produksi cabai di Indonesia seperti DI Yogyakarta, Jawa Tengah dan

Lampung (Flattono, 2005).

Salah satu upaya peningkatan produlsi tanamao cabai adalah dengan

teknik budidaya yang baik dan pemupukan yang benar' Bagl petani pupuk P

(Fosfor) identik dengan'?op,rk buah'makia banyak P y"tg diberikan makin

tinggi hasil yang dicapai. Percepsi tersebut diduga sebagai salah sahr hal yafig

tidak lotr, dan menyebablran tidak efisiennya pensunaan Fupuk P

dibebempa daerah di Indonesia'

Berdasarkan kriteria penilaian sifat kimia tanah LPT Bogor (Cit Sa{ial

1986). dirryaakain bahwa P tersedia anah sudah sangat tingr kalau lebih

besar dari 35 ppm dan P-potensialnya lebih besar dafi 60 PPm' Tinggitlya

kandungan P tanah hii ditunfukkan dengan tidak resPornya lagi tanaman yang

tumbuh ditanah tersebut terhadap pemupukan P dan terbukti bahwa tanamafl

sudah *tt p memberikan hasil yang baik walaupun tidak dikri PuPuk P l"gt'

Afeal tanah yang memiliki kedal P ti"g di Sumatera Bat*t tersebar cukup

luas dibarrlrak desa (IGnagatian) pada semua Kabupaten di sumatera Bamt

dan iuga di KodYa Padang'

17
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Unruk mengatasi teriadinya pehumpukan P dan percemaran di dalarn

tanah, pam ahli telah mengalihkan perhatiannya pada usaha yang berrvawasan

lingkungan sehingga dapat meningkatkan ketersediaan P ddam tanah. S"p.rri

penraniaatan biot-ettilizer yaitu dengan cara metlggunakan mikroorganisme

pelgut fosfat. Menurut Fernaades et al (1985) a7 Prihartiai" dan Anas, (1989)

inoirulasi bakteri pelarut fosfat dapat meningkatkan serapan fosfat oleh

tanaman dan bobot kering tanaman sampai SA% dibandingkan ranpa

inokulasi.

Bakteri pelanrt fosfat membanhr menyediakan han b^gi t"rrrm*

dengan mengelistrak fosfat menjadi bentuk yang tersedia, dengan cart

mengeluarkan asam-asam organic ( Rao, 7982 dtHanzfnb dan Oeliefir, 1995).

Asamasam organic tersebut kemudian akan bereaksi dengan. Al, Fe, Ca, dan

1v6 vang mengikat P selama ini sehingga P yang terikat akan dibebaskan,

dengan demikian P meniadi tersedia bagi anaman.

salah satu 8Foup mikroorganisme yang punya potensi untuk

dikembangkan sebagai agen hayati adalah Preud.omows fluonaent. Bakteri ini

irg" berperan sebagai pernacu pertumbuhan plant growth promoting

Rhizabakteria = PGPR), karena menghasilkan zat pengatur hrmbuh (ZIJT)

clan dapat pula meningkatkan ketersediaan hata melalui produksi asam

organic pinderman and Paulizt, 1935).

Berdasarkan uraian di atas maka dengan menggunakan isolat bakted

PseEtdomoaar fluorcwns yang lebih rnurah kita dapat memanfaatkan residu

lbsfast yang tersedia dalam f;ualr, menggurangi terjadinya pencemaran

lingkungan dan menurunkan birya produksi cabai karena efisien. dalam

Penggunaan pupuk P sekatigus meningkatkan pendapatan petani sayuran

umumnva.
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APlikasi 
-4gn Hajati

surwe lapangan ,vang dilak'kan pada kelompok-kelompok tani di

Itotamadya Padang umurnnya belum mengenal periggunaan pnudomonar

fluorcrcens sebagai agen hayati. Berdasarkan informasi ini penulis tertarik unnrk

rnensoasialisasikan penggunaan bakteri ini sebagai agen hayatr" sehingga

pertumbuhan danproduksi cabai meningkat dengan sendirinya akan

meningkatkan pendapatan petani

Tujuan yang ingn dicapai dari kegiatan pengabdian pada

masyarakat ini adalah:

1- Il{eningkatkan pengetahuan 'dan pengertian petani mengenai.

pemanfaatan agen hayati yan1dapat mengendalikan penyakit virus

kunffig, meningkatkan produlesi tanaman dan menghemat

penguriaan pupuk fosfat.

2- Meagurangi dampak nqgatif pupuk anorganik kh'susnya pupuk p

terhadap lingkungan.

3. Mengurangi dampak negatif pengguoaan. pestisida 
'anrk

mengendalikan penyfit vinrs kuning

METODE PENGABDIAN

Aplikasi atau sosialisasi agen hayati h"yti yang dapat meningkatkan

produksi tanarnancabai serta firengendalikan penyakit virus kuning akan
mudah dipahami oleh petani peserta, karena cara aplikasinya lebih praktis

yaihr melalui benih dibandingkan dengan pestisida yang telah digunakan

selama ini. Namun demikian dalam penerapan teknologi baru, maka

sssialisasinya tidaklah mudah, karena dalam hal ioi adalah mengubah

perilaku/budaya petani sayuran yffigsudah terbiasa mengunakan pestisida.

Metoda penyuluhan dan pelatihan mengenai dampak negatif pestisida

dan teknik aplikasi agens hayati untuk meningkatkan poduksi tanaman masih

49
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belum cukup unruk merobah perilaku petani. Agar ruiuan pengabdian pada

masyarakat dapat tercapat, maka pedu dilaksanakan penerapan langsung

dilapangan dalam benuk dernontasi plot (der"pl"t),

Metode yang digunakan dalam lcegiatan pengabdian kepada

masyarakat ini adalah sebagai berikut:

1. Memberikan. informasi dan penyuluhan mengenai pentingnya

f penggunaan agen hayati bagi tanaman, sehingga dapet meningkatlcan

mengefi siensilcan penggunaan pupuk fosfat

2. Pelatihan rnengenai cara aplikasi dan pemnan 4gen hayati b"gr tanaman"

mulai dad pengenalan ienis mikrcoqenisme yeng daFat berpemnan

sebagar agen haya\ cara, pcrbanyakan, cara keria dalam meninglatkan

efektifitas penigunaan, pupuk fosfat dan cara aptikasinya di tapangan.

Unnrk memudahlran pemahaman petani maka cara aplikasi dari agen

hayati dilapangpn adalah dengan cara yang sarna. dengan aplikasi pupuk

buaan melalui perlakuan benih dan penyiraman suspensi yang

mengandung agen hayati disekeliling penkaran tanaman.

3. Unnrk mencapai hriuan dati pemasyamkatan penggu$aan ag€n hayati bagi

taraman, maka pendekatan penerapan langsung di lapangan Demplot

dilaksanakan dilahan petani cabai dan dikeriakan bersama petani pescfta .

pelatihan selama rnusim tanam.

4. Disamping melakukan praktek pade demplog dianiud<an iuga kepada

pesetta unhrk memparaktekkannya di lahan masing-masing dihaunh

bimbingan Tim pengabdian kepada masyarakat dari Fakulas Pertanian

Unand.
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HASIL DAhI PEMBAHASAIV

Hasil kegiaan pengabdian kepada masyarakat yacg telah

dilalaanakan di Kelurahan Sungai sapiatr, Kecamatan Kuranii, Kotamadla

Padang dapat diuraikan dalam dua tahap yaitu

Penyuluhan

Kegiaan penyuluhan telah dilaksanakan pada tangal t5 Oktober

2008 dan materi utafira yang diberikan adalah tenteng pemanfaatan bakteri

sebagai agen hayrti sera pengendalian penyakit vinrs keriting, sosialisasi

bakted pelarut fosfat Pseadomonas fuarcsrens (p0 pg dapat meningftatkan

pertumbuhan tanarnan dan cara aplikasi Pf di lapangan.

Berdasarkan hasit diskusi temyata peteni kesulitan dalam meogatasi

vinrs cabai kedting walaupun telah dikendalikan dengan pestisida, harganya

yang mahd. Unnrk menanggulengi masalah tetsebut perlu adanya altematif

pestiisda yang lebih murah dan bisa tersedia kala dibutuhkan petani dan tidak

berdampak negatif terhadap lio$org"t serta mudah dalam aplikasinya.

Peani belum mengenal penggxraen agan hayati hayati dad bakteti pelarut

fosfat yaihr bakted Pseafumorcs fluorcneu. Hal ini disebabkan belum danya

infosnasi yang cukuptentang psnarlrfanrtain bakteri Pf dalam meningketkan

pernrmbuhan tiurarnan.

Selama lregiaan penyuluhan tersebut iqga dipedihatkan bennrk dad

suspensi bakteri Pf, c:rra aplikasinya di laprng^n. Suspensi bakted ini

diaplikasit<an pada benih dan bibit cabai melalui perendaman biii den akar,

setelah tanaman benrmtr satu mingu seteleh tanam disiram tanah disekitat

pangkal bataognya detgan suspensi Pf dengan interval2 mingu.

Selama diskusi beclangsrxrg peta'ri sangat anhrsias dan tertarik unnrk

menggunalran Pf sebagai agen hayati. Disamping inr ditanyakan j'rga manfaat
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lain dari Pf raitu sebagai pengendari penyakit tanaman, dan apakah pf ini
dapat i"g" dig"nakan untuk tanaman say-uran lainnya, berapa lama pf ini
dapat disimpan dan bahayanya terhadap manusia dan hewan ternah lainnya.
seroua ini dapat dijarvab tim pengabdian bahwa pf ini j.rga dapat
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap pen-yakit, dan dapat digunakan
unnrk tanaman $ayuran dan hortilnrlnrra lainnya. Pf dapat disimpan lama
terutama bila disimpan dalam lemad es dan tidak membahayakan bas
manusia dan hewan temak

Demonstrasi Plot '

Demplot dilaksanakan di lokasi kelurahan Sungai sapiah Kecamatan
I{wanii Kotamadya Padang. Pembibitan di lakukan pada ranggal 2Juni 200g,
sebelurn biii disemaikan terlebih dahulu direndam dengan suspensi pf (S\Ufi2)
selama 15 meniq kemudian biii ditaman pada persemaian. Setelah bibit
bemrnur 3 minggu bibit ditanam dilapangan, Sebelum ditanam akar bibit
dLendam dengan suspensi Pf selama 5 menit. Penanaman bibit di lapangan
dilakukan tanggal 2 i"li 2008. Selaniutnya aplikasi dilakukan benamaan
dengan iadual pemberian pup'k anorganilc yaitu interval waktu 2 minggq
dengan cara penyiraman suspensi Pf disekitar pangkat batang tanaman. Foto
tanaman demplot disajikan pada Gambar l.

Gambar 1: Tamanan cabai y^rydiaplikasi pF
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Hasil aplikasi Pf pada tanaman cabai menuniuk*an bah.va tanaman

yang diaplikasikan dengan Pf memperliiratkan perarmbuhan yang bagus,

dilihat dari tinggi tanaman, iumlah daun, berat basah dan berat kedng

tanaman serta hasil buah. Hasil pengamatan tedradap tirgs tanaman dan

jumlah daun ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1, Rata-Rata Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun tanaman Cabai
Sesuai Pedakuan

Data pada Tabel 1 menuniukkan bahwa aplikasi Pf (perlakuan B dan

C) dapat meningkatkan tinggl tanaman dan i"*l"h daun diban.linglran

dengan kontrol. Peningkat"" ti"ggt tanamari ini lebih baik dibandingkan

penelitian Sakthivel dan Gnanarnanickam (1994 yang melaporkan bahwa

benih padi vadetas IR 20 yang dipetlakukan dengan P. fluorcscvns rui"di

peningkatan tirgs tanaman 11 o/o dan i"*hh anakan 27oh. Sedangkan

menurut Febriani (2001), Isolat Cb5 sebagai isolat bakteri pelarut fosfat yang

diaplikasikan pada tanaman padi dapat meningkatkan iumlah anakan padi

52,58% dan meningkatkan tinggi tanarnan padi 64,66oh. Yanti (2004)

melaporkan bahwa isolat SW2 dapat mengendalikan Penyakit layu pisang

pada skala rumah kaca.

Hasil pengamatan terhadap berat basah dan .berat kering tanaman

dapat dilihat pada'fabel 2

53

Perlakuan Tinggi
tanaman (Cm)

Peningkatan
(v'\ Jumlah

daun
Peningkaan

(/o\

A (I(ontrol)
BPq
C fPestisida)

40,88
50,8B
49,77

0,00
24,46
21,,75

52,00
59,10
55,56

0,00
13,65
6.8s



f
L

V, Nottor 22 lutti 2009

Tabel 2. Rata-Rata Berat Basah dan Berat Kering Tanaman cabaidengan Aplit<asi dan Tanpa Aplikasi pf

Pedakuan dengan aprikasi pf (B) menuniukrran hasil yang rebih bajk
dibandinghan dengan konuol. Perlakuan B rrt, pf meningkatkan berat basah
tanirman sampai B5Bg % d^n meningkatkan bemt kering ranaman g5,6T/a..
Menurur Femandes et ar, (19g5) al prihanini, dan Anas, (r9gg) inorarrasi
bakteri pelanrt fiosttat dapat meningkatkan serapan fosfat oleh tanaman dan
bobot kering ta'u*nan sampai 50% dibandingkan tanpa inokulasi

Pengamatan terhadap produksi tanaman cabai didapatkan .rori
rnenimbang berat buah cabai yang datanyadapat dilihat pada abel3.
Tabel3: Rata-Rata Berat Buah ranaman cabai sesuai perlakuan

Tabel 3 menunjulckan perbedaan yang cukop signifirran dad.berat
buah cabai yang didapatkan. perrakuan dengan aprikasi pf (B) menuniukkan
perringkatan yang tukuP tinggi, bahkan unhrk pedakuan B peningkatan hasil
dibandingkan kontrol mencapai 61,+grh.. Menunrt lvfagaretre (19gg),
Inokulasi balcteri perarut fosfat belpenganrh sansat nyate terhadap serapan p,

A (Kontrol)
B (Pg
C (Pestisida)

31T0
58,40
43,90

0,00
85,99
3es1

730
13,55
13,09

0,00
85,62
79,19

Perlakuan Hasil
Ks/Tan

Hasil
Ton/Ha

Peningkatan f/o)

A (Kontrot)
B (Pg
C (Pestisida)

o,161
a26f
0,209

6,44
10,40
9,32

0,00
6l;49
29,19



55Aplikan Agu!{Eati

bemt kering tanaman, dan hasil pipilan kering ilprg. Adanya bakteti petanrt

fosfat mampu meningkatkan hasil tanarnan i"gung hinga 30%.

Berdasarkan tabel L,2 dan 3 dapat diielaslsn bahwa aplikasi Pf dapat

meningkatkan pernrmbuhan dan hasil tanaman cabai dibandingkan dengan

kontrol. Disamping ittr aplikasi Pf juga dapar meningkatkan pengurangen

penyakit pada tanaman cabai hal ini dapat dibandingkan dengan kontrol.

KESIMPUIJTN DAI{ SARAN

Kesimpulan

Dari seluruh kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat

diambil kesimpulanantara lain:

1. Penggunaan pestisida yang sangat intensif sehingga menyebabkan

. tanaman dan lingkungln telah tercemar, serte h*ga pestisida yang

sangat mahal.

2. S"lah sanr kendala bagi pctani sayuran umumnya d"o p.t"oi cabai

khususnya adalah penggwraen pupuk anoryanik khususnya pupuk P

yang berlebihan sehingga toi"di penumpukan P dalam tanah,

sementara kemampuan tanarnan menyerap unsur P tef,batas.

Disamping inr harga pupuk yffig tems msanrbah naik dan terkadang

tidak tersedia di pasaran saat dibunrhkan petant

3. Kegiatan penyuluhan di keluahan Sungai sapiah mendapat sambutan

yang cukup baik dari petani anggota kelompok tani di daerah

tersebul

4. Hasil kegiatan demplot menuiukkan bahrrra aplikasi Pf sebagai agen

hayati dapat meningkatkan pernrmbuhan.dan hasil tanaman cabai

Saran

Berdasarkan tanggapan peani yang positif di kelumhan Sungai sapiah

untuk menggunalran Pf sebagai agen hayati disarankan:
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Diperlukan pengembangan lebih lanjut unruk dapat menyediakan

biakan Pf dalam bentuk kemasan yang siap pakai dan mudah

diaplikasikan seta dapat disimpan lama sehingga dapat tersedia saat

diburuhkan.

Llnruk lebih meningkatkan pendapatan petani umunnya dan di

kelurahan Sungar sapiah khususnya, maka perlu dilahrkan kegiatan

penruluhan dan bimbingan yang Iebih intensif dan terpadu sehingga

dapat mendukung program pernbangunan pertanian yang

berkelaniutan t
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